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Abstrak
 

Kaharingan adalah nama agama masyarakat Dayak Ngaju di Kalimantan Tengah. Menurut masyarakat

Dayak Ngaju, Kaharingan telah ada beribu-ribu tahun sebelum datangnya agama Hindu, Budha, Islam dan

Kristen. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, pada tahun 2007,

di Kalimantan Tengah (yang terdiri dari 13 Kabupaten dan 1 Kotamadya) terdapat 223.349 orang penganut

agama Kaharingan (Kalimantan Tengah Dalam Angka 2008). Karena kebijakan Negara yang hanya

mengakui 5 agama resmi, maka Kaharingan di lihat sebagai adat, kebudayaan, atau aliran kepercayaan.

Dengan demikian, para penganut agama Kaharingan secara tidak langsung diklasifikasikan sebagai orang-

orang yang belum beragama, atau tidak beragama. Stigmatisasi itu memposisikan masyarakat Dayak

Kaharingan menjadi target proselitisasi baik oleh Pekabar Injil Kristen maupun oleh Pendakwah Islam.

Karena mereka dipandang tanpa agama, maka dalam iklim politik Indonesia yang khas mereka bisa dengan

mudah dituding komunis, pemberontak dan musuh

negara. Agar dapat eksis sebagai entitas sosial, politik, budaya dan agama di panggung kehidupan

masyarakat Kalimantan Tengah dan Indonesia, para aktivis Kaharingan (baca aktor sosial) dengan sadar

melakukan praktik-praktik sosial tertentu. Beberapa strategi dan siasat dibangun dan terbangun untuk

memperoleh relasi dan posisi yang menguntungkan secara sosial, ekonomi, politik dan kebudayaan.

Tulisan ini memperlihatkan bagaimana politik kultural dan keagamaan terbangun dan dibangun oleh para

penganut agama Kaharingan ketika berhadapan dengan struktur-struktur objektif yang ada di sekitar mereka.

Dalam tulisan ini para penganut Kaharingan dilihat

sebagai individu-individu yang aktif, atau sebagai subjek yang menjalani proses dialektika kehidupan yang

terus menerus melakukan dialog dengan agen-agen yang lain. Mereka dipandang sebagai satu kelompok

masyarakat yang memiliki teori tentang dunia dan tempat

mereka di dalamnya. 
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